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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya penulis dapat menarik 

kesimpulan mengenai pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah dan 

disiplin kerja terhadap etos kerja guru di SMPN Kecamatan Cibatu Kabupaten 

Purwakarta 

1. Kepemimpinan situasional kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap etos kerja guru di SMPN Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta 

sebesar 12,32%. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja guru di 

SMPN Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta sebesar 37,08%. 

3. Secara keseluruhan kepemimpinan situasional kepala sekolah dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja guru di SMPN 

Kecamatan Cibatu Kabupaten Purwakarta sebesar 86,4%. Sisanya yaitu 

sebesar 13,6% merupakan pengaruh yang datang dari faktor-faktor lain. 

Misalnya: iklim organisasi sekolah, motivasi, budaya organisasi, kinerja 

kepala sekolah, kepuasan, loyalitas, pelayanan, negosiasi, mutu, dan lain-lain. 
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5.2 Rekomendasi 

Saran yang dapat penulis sampaikan  berdasarkan kesimpulan diatas dapat 

diketahui sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuan teknik kepemimpinannya 

karena maju mundurnya suatu sekolah tidak terlepas dari peran Kepala 

Sekolah, karena “Kepala Sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang 

menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah”. Untuk mewujudkan sekolah 

efektif dibutuhkan kepala Sekolah yang tidak hanya sebagai figur 

personifikasi sekolah, tapi juga paham tentang tujuan pendidikan, punya visi 

masa depan serta mampu mengaktualisasikan seluruh potensi yang ada 

menjadi suatu kekuatan yang bersinergi guna mencapai tujuan pendidikan. 

Peranan kepala sekolah sebagai penggerak kehidupan akan berpengaruh 

langsung terhadap etos kerja para guru. 

2. Peran kepala sekolah perlu ditingkatkan dalam hal penciptaan iklim kerja yang 

berorientasi pada pengembangan kinerja guru, peningkatan kemampuan dan 

keterampilan guru tentang pembelajaran, peningkatan keterampilannya dalam 

pengawasan kerja, serta melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. 

3. Guru sendiri perlu meningkatkan etos kerjanya, karena akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerjanya dalam berbagai tugas dan kewajibannya dan 

membuktikannya dengan sikap dan tindakan dia dalam mengajari anak 

didiknya, memberikan contoh dan teladan, serta menjalin hubungan yang baik 

dengan rekan sejawatnya. 
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4. Dalam meningkatkan etos kerjanya, seorang guru perlu mengasah 

kemampuannya dalam membuat sebuah visi yang realistis dan rasional untuk 

pengembangan proses belajar mengajar, mengadopsi materi pelajaran dari 

berbagai media informasi, menyerap informasi dengan menggunakan internet,  

meningkatkan kemampuannya dalam membimbing siswa, menggunakan 

semua media pembelajaran, serta meningkatkan disiplin diri. 

5. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab keberhasilan pencapaian tujuan 

sekolah, agar selalu memelihara etos kerja guru yang sudah cukup baik agar 

tetap konsisten dan dapat terus ditingkatkan. Etos kerja guru yang demikian 

memungkinkan guru-guru dapat mengajar dengan baik dan mengerahkan 

segala upaya bagi keberhasilan peserta didik.                                                                                     


